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A. Latar Belakang Perancangan

Para lansia ketika beraktivitas di kamar mandi rawan mengalami kecelakaan (Sabatini,
2016), oleh karena itu faktor keamanan dalam pemakaian ruang dan peralatannya
menjadi hal yang harus dihadirkan dalam desainnya. Salah satu perlengkapan utama di
kamar mandi adalah kloset atau jamban, yaitu tempat membuang air seni atau kotoran.
Ketika menggunakan kloset orang harus melakukan beberapa gerakan seperti berdiri
kemudian jongkok atau duduk dan sebaliknya, serta berada pada posisi jongkok atau
duduk untuk beberapa saat 1 sampai 10 menit. Gerakan-gerakan tersebut harus dapat
dilakukan dengan aman, mudah, dan tetap stabil. Selain terkait dengan keamanan dan
kenyaman bergerak, kloset pun berkaitan dengan kebersihan dan kesehatan. Di
Indonesia dan di Asia pada umumnya orang menggunakan kloset jongkok dan
membersihkan kotorannya dengan disiram air, sebaliknya di Barat orang memakai

kloset duduk dan membersihkan kotorannya dengan menggunakan kertas.

Pada perancangan kloset kali ini konteksnya adalah di pinggiran kota. Lingkungan
hidup di pinggiran kota menghadirkan beberapa persoalan tambahan pada desainnya.
Penduduk pinggiran kota di Indonesia pada umumnya situasinya spesifik, pada
awalnya mereka adalah petani yang mengerjakan sawah ladang mereka, namun dengan
perkembangan kota, maka banyak tanah pertanian di pinggiran kota yang dialih
fungsikan menjadi lahan untuk permukiman, perkantoran atau pun industry. Dengan
perubahan peruntukan lahan ini maka penduduk yang tadinya bertani kehilangan
tanah dan kehilangan pekerjaan mereka sebagai petani, banyak dari mereka kemudian
bekerja di industri kecil atau menjadi pedagang. Pada masa sekarang para lansia
(dulunya adalah petani, pedagang atau pekerja di industry kecil) tidak lagi dapat
bekerja dan tidak mempunyai pensiun atau jaminan hari tua. Daya beli atau kekuatan
ekonomi dari para lansia ini kecil, mereka biasanya bertahan hidup dengan bantuan

anak atau saudaranya.

Dua hal tersebut di atas menjadi persoalan yang harus dipecahkan oleh desain kloset
kamar mandi untuk lansia di pinggiran kota, yaitu kemunduran kekuatan fisik dan non
fisik lansia dengan daya beli ekonomi yang rendah. Tujuan dari perancangan ini adalah
bagimana dapat menyediakan kloset untuk kelompok lansia yang tinggal di pinggiran
kota. Secara lugas dapat dikatakan bahwa desain kloset tersebut harus dapat

memenuhi persyaratan fungsi, kebersihan dan Kesehatan serta ekonomi atau harga,



sedangkan keindahan menjadi syarat yang terakhir. Hasil akhir dari perancangan
adalah prototype 1 : 1 yang dapat diuji dalam pemakaian dan dihitung ongkos

produksinya secara nyata.

Hipotesis dari penciptaan ini adalah bahwa ilmu dan praktik desain produk diyakini
dapat memberikan jawaban terhadap kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi oleh

penduduk lansia di pinggiran kota terhadap jamban di rumah tinggalnya.

B. Rumusan Penciptaan

Bagaimana menciptakan sebuah jamban atau kloset yang aman, praktis dalam
pemakaian dan perawatan serta berharga murah, jamban ini diperuntukkan bagi lansia

yang berdiam di pinggiran kota Yogyakarta?

C. Tujuan Penciptaan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari perancangan kloset duduk ini adalah:
1. Mengetahui pola kebutuhan para lansia terhadap jamban kloset duduk di kamar
mandi di rumah tinggalnya.
2. Mengetahui permasalahan desain untuk kloset duduk bagi para lansia yang
tinggal di pinggir kota.
3. Menghasilkan prototipe lab untuk kloset duduk bagi para lansia yang tinggal di

pinggir kota.

D. Tinjauan Karya terdahulu

Gambar 1. Contoh aneka kloset duduk yang dapat ditemukan di pasaran
Sumber: Tokopedia, Lazzada: 2022



Produk yang tercantum di atas adalah aneka kloset duduk yang dijual di pasaran

dengan harga bervariasi antara 400 ribu sampai dengan 700 ribu rupiah.

E.

Ide Penciptaan

Berikut fungsi, persyaratan desain dan strategi untuk mencapainya.

No.

1.

Persyaratan

Fungsi

Aman & gampang
dipergunakan

Gampang dirawat
dan dibersihkan

Gampang dirawat
dan dibersihkan

Harga murah

Harga murah

Deskripsi

Alat bantu membuang air besar / kecil bagi lansia. Bentuk
mengadopsi posisi tubuh lansia ketika membuang air besar
/ kecil, untuk orang tua posisi tubuh sebaiknya duduk.
Dudukan mempunyai lubang untuk lewat Kkotoran/
buangan air seni/ tinja. Alat ini dilengkapi bejana untuk
menampung air seni, tinja dan air siramannya.

Alat ini harus stabil Ketika lansia sedang buang air (duduk)
selama 2 sampai 10 menit.

Alat dapat dipergunakan di kamar mandi dan di kamar
tidur, sehingga alat ini harus dapat diangkat dan
dipindahkan dengan mudah, portable.

Bejana harus cukup menampung air seni, dan atau tinja
serta air bilasan, dengan volume kurang lebih 2.5 Itr.
kotorannya. Bejana dilengkapi dengan tutup agar bau
kotoran tidak tersebar ke mana-mana.

Material untuk kloset adalah yang dapat ditemukan di
lokasi setempat, diusulkan dengan bahan kayu seperti
sengon, jati belanda atau pinus.

Bejana dipilih yang terbuat dari plastik, sudah pabrikan.
Teknologi produksi memakai ketrampilan tukang
setempat. Konstruksi sederhana dan finishing water-based.

Permasalahan desain kloset duduk lansia yang tinggal di pinggiran kota

Sub bagian berikut adalah langkah memastikan permasalahan dan konsep desain.

Penjelasan tentang situasi yang ada dilapangan serta hasil crosscheck dengan literatur

dapat dikatakan bahwa permasalahan desain kloset duduk untuk lansia di pinggiran

kota adalah:



1. Kloset di kamar mandi manula saat ini semuanya jongkok. Sementara sebagian
besar lansia 80 % menderita sakit kronik, seperti tensi, diabetes, sakit pinggang
dan lainnya, sehingga dapat dipastikan mereka mengalami penurunan kekuatan
tubuh.

2. Selain hal tersebut kondisi kamar mandi kurang baik: tekstur lantai belum kasar,
tidak ada karpet, ada undakan pada jamban, tidak ada pegangan di dinding.

3. Perawatan terhadap kamar mandi kurang teratur, kesadaran kebersihan -
kesehatan rendah, sanitasi minimal sudah tersedia, yaitu septic tank lokal.

4. Kondisi ekonomi para lansia saat ini tidak mempunyai penghasilan tetap, lebih

banyak tergantung kepada bantuan anak-anaknya.
Mempertimbangkan beberapa hal tersebut di atas maka konsep desain yang diajukan:

Mengutamakan keselamatan pengguna, menghadirkan praktikalitas dalam

pemakaian dan perawatan, serta biaya konstruksi murah.

F. Ide Bentuk
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Gambar 2. Data ergonomi dan sketsa awal kloset duduk untuk lansia

Gambar terakhir yang disajikan adalah sketsa kloset duduk untuk lansia. Kursi duduk
berukuran p x 1 x t = 45 x 45 x 40 cm, berbentuk kotak dengan bagian tengah dudukan
kursi terdapat lubang dan dibawahnya diberi ember dengan jinjingan, ember
dimaksudkan untuk menampung air seni dan/atau tinja dan air cebokan. Dudukan

dipasang engsel pada bagian belakang sehingga dapat dibuka ke atas. Pada dudukan



kursi diberi penghalang dari kayu yang berfungsi sebagai stopper ketika lansia duduk

untuk buang air, sehingga duduk tidak terlalu ke belakang dan kotoran dapat masuk pas

di lubang penampungan.

G. Teknik dan Media

Kloset duduk terbuat dari bahan kayu yang umum terdapat di pedesaan, seperti jati
belanda, pinus, atau sengon laut. Konstruksi dan finishing (water based) kursi dipilih
yang sederhana sehingga kloset duduk ini pun dapat dibuat oleh tukang kayu lokal, hal
ini dimaksudkan untuk menekan biaya produksi, distribusi, dan harga jual produk.

Pada prototipe 1 : 1 terbuat dari kayu yaitu jati belanda.

H. Sketsa Rancangan
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Gambar 3. Gambar Kerja kloset duduk untuk lansia
Sumber: Triatmodjo, S., dan R S Dewi, 2022
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Gambar 4. 3 D Kloset duduk untuk lansia di pinggiran kota
Sumber: Triatmodjo, S., dan R S Dewi, 2022



I. Prototipe

Prototipe 1 : 1 kloset duduk lansia, harga produksi net Rp. 135.000,-, di pabrik.

Sumber: Triatmodjo, S., dan R S Dewi, 2022
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